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Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik dalam belajar matematika pada tema 
bermain di lingkunganku  di kelas II MIN 2 Indragiri Hulu melalui penerapan 
model pembelajaran concept attainment. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya pemahaman konsep peserta didik, hal ini terlihat dari 30 orang peserta 
didik hanya 13 orang atau 43,33% peserta didik yang dapat menyatakan ulang 
sebuah konsep. Dari 30 orang peserta didik hanya 20 orang atau 66,6% peserta 
didik yang  dapat menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu. Dari 30 orang peserta didik hanya 11 orang atau 36,6% peserta 
didik  dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, subjek dalam penelitian ini 
adalah 1 orang pendidik dan 30 orang peserta didik kelas II MIN 2 Indragiri Hulu 
tahun pelajaran 2019/2020. Objek penelitian ini adalah model concept attainment 
dan kemampuan pemahaman konsep matematis. Adapun teknik pengumpulan 
data observasi, tes, dokumentasi, catatan lapangan. Sedangkan teknik analisis data 
ini menggunakan deskriptif  kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data sebelum tindakan kemampuan pemahaman konsep peserta didik berada pada 
kategori rendah dengan rata-rata skor 38,5 sedangkan setelah melakukan 
penerapan model pembelajaran concept attainment, pada siklus I kemampuan 
pemahaman konsep belajar peserta didik berada pada kategori tinggi, dengan rata-
rata skor 52. Pada siklus II kemampuan pemahaman konsep belajar peserta didik 
berada pada klasifikasi tinggi, dengan rata-rata skor 54,7. Dengan demikian, 
model pembelajaran Concept Attainment, dapat meningkatkan pemahaman 
konsep belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan 
berulang di Kelas II MIN 2 Indragiri Hulu. 
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Bella Khofifah, (2020): The Implementation of Concept Attainment 
Learning Model in Increasing Student Concept 
Comprehension Ability in Learning Mathematics on 
Playing in My Environment Theme at the Second 
Grade of State Islamic Elementary School 2 
Indragiri Hulu 
This research aimed at describing the increase of student mathematical concept 
comprehension ability in learning Mathematics on Playing in My Environment 
theme at the second grade of State Islamic Elementary School 2 Indragiri Hulu 
through the implementation of Concept Attainment learning model.  This research 
was instigated by the low of student concept comprehension, it could be seen from 
13 of 30 students or 43.33% who could restate a concept, 20 of 30 students or 
66.6% who could use, utilize, and choose certain procedure or operation, 11 of 30 
students or 36.6% who could apply the concept or algorithm in solving the 
problems.  It was a classroom action research.  The subjects of this research were 
a teacher and 30 of the second-grade students at State Islamic Elementary School 
2 Indragiri Hulu in the Academic Year of 2019/2020.  The objects were Concept 
Attainment model and mathematical concept comprehension ability.  Observation, 
test, documentation, and field note were the techniques of collecting the data.  The 
technique of analyzing the data was qualitative descriptive.  Based on the research 
findings and data analyses, student concept comprehension ability before the 
action was on low category with the mean score 38.5.  After implementing 
Concept Attainment learning model, student learning concept comprehension 
ability was on high category in the first cycle with the mean score 52.  In the 
second cycle, student learning concept comprehension ability was on high 
category with the mean score 54.7.  Therefore, Concept Attainment learning 
model could increase student learning concept comprehension on Repeated 
Addition Material of Mathematics subject at the second grade of State Islamic 
Elementary School 2 Indragiri Hulu. 











لدى لتحسين فهم المفهوم تحقيق المفهوم  : تطبيق نموذج التعلم  (0202) ،ةيفبيال خف
في بيئتي تعلم الرياضيات حول موضوع اللعب في التالميذ في 
 0بالمدرسة االبتدائية اإلسالمية الحكومية الفصل الثاني 
 يري هولو.غإندرا
يف تعلم الرياضيات  لدى التالميذ ادلفهوم الرياضي فهمحتسن مهارة هدف هذا البحث إىل وصف ي
ريي هولو من خالل غإندرا 2بادلدرسة االبتدائية اإلسالمية احلكومية حول موضوع اللعب يف بيئيت 
، لدى التالميذفهم ادلفهوم ادلنخفض خلفيته . هذا البحث حتقيق ادلفهوم تعلم التطبيق منوذج 
الذين ميكنهم إعادة التالميذ من  فقط ٪ 43،33أو هم من 13تلميذا، كان  30ذلك من يعرف و 
الذين تكمنوا من  هم٪ من66،6فقط  أوتلميذا  20 كان  ،تلميذا 30من و . تعبري ادلفهوم 
هم من ٪36،6أو  11 فقط، تلميذا 30من و . هاواختيار  استخدام إجراءات أو عمليات معينة
بحث إجرائي لهذا البحث إن تطبيق ادلفاهيم أو اخلوارزميات يف حل ادلشكالت. الذين متكنوا من 
بادلدرسة االبتدائية اإلسالمية من الفصل الثاين تلميذا  30واحد و  األفراد مدرس يف الفصل، 
مهارة و حتقيق ادلفهوم منوذج التعلم وادلوضوع . 2019/2020ريي هولو عام غإندرا 2احلكومية 
ادليدانية.  ةواالختبار والتوثيق وادلالحظالحظة رياضي. تقنيات مجع البيانات هي ادلفهم ادلفهوم ال
الوصفية النوعية. استناًدا إىل نتائج البحث وحتليل البيانات قبل فهي تقنية حتليل البيانات وأما 
 قتطبي وبعد ،38،5مبعدلة كانت يف الفئة ادلنخفضة لدى التالميذ  فهوم ادلفهم مهارة اإلجراء، 
 الفئة يف كانت التعلم مفهوم يف فهم األوىل، مهارة التالميذ الدورة ، يفادلفهوم حتقيق التعلم منوذج
مبعدلة ، ةالعاليالفئة فهم مفهوم التعلم كانت يف مهارهتم يف الثانية، الدورة يف و . 52مبعدلة  العالية،
 لدى التالميذ يف التعلم مفهوم فهم حيسن أنحتقيق ادلفهوم  منوذج التعلم  ميكن وبالتايل،. 54،7
بادلدرسة االبتدائية اإلسالمية احلكومية  الفصل الثاين يف يف موضوع اإلمجال ادلتكرر الرياضيات مادة
 ريي هولو.غإندرا 2
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 
diajarkan disemua jenjang pendidikan dimulai dari taman kanak-kanak hingga 
perguruan tinggi. Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari 
kehidupan manusia. Dari awal ditemukannya, matematika terus berkembang 
secara dinamis seiring dengan perubahan zaman. Perkembangannya tidak 
pernah berhenti karena matematika akan terus dibutuhkan dalam berbagai sisi 




Eksistensi matematika di dalam kehidupan manusia sangat dibutuhkan 
dan keilmuannya yang terus berkembang sejalan dengan tuntutan kebutuhan 
manusia, karena tidak ada kegiatan atau tingkah laku manusia yang terlepas 
dari matematika. Matematika telah menjadi ratu sekaligus pelayan bagi ilmu 
yang lain. Matematika disebut ratu karena, dalam perkembangannya 
matematika tidak pernah bergantung kepada ilmu yang lain. Namun 
matematika selalu memberikan pelayanan kepada berbagai cabang ilmu 
pengetahauan untuk mengembangkan diri, baik dalam bentuk teori, maupun 
dalam aplikasinya. Banyak aplikasi dalam berbagai disiplin ilmu, 
menggunakan matematika, terutama dalam aspek penalarannya.
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Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika merupakan dasar 
untuk belajar matematika secara bermakna. Matematika hadir untuk menata 
pemahaman para peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan diri dalam matematika khususnya, maupun dalam berbagai 
disiplin ilmu lainnya. Dengan menguasai matematika, anak bangsa akan 
sanggup menghadapi perubahan zaman, dan mampu bersanding serta bersaing 
dengan bangsa lain dalam pengembangan sains dan teknologi.
3
 
Menurut undang-undang No. 22 tahun  2006 tentang standar isi untuk 
satuan pendidikan dasar dan menengah, mata pelajaran matematika untuk 
semua jenjang pendidikan dasar dan menengah dinyatakan bahwa tujuan mata 
pelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik mampu: (1) 
Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) 
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) 
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 




, dan Endang Sutriana
2
, Pengaruh Penggunaan Model Concept 
Attainment Terhadap Pemahaman Konsep Matematika, MES (Journal of mathematics Education 




memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Tujuan pemahaman konsep matematika adalah  agar pengetahuan yang 
disampaikan dapat dipahami peserta didik, pendidikan yang baik adalah usaha 
yang berhasil membawa peserta didik kepada tujuan yang ingin dicapai yaitu 
agar pembelajaran yang disampaikan dapat dipahami sepenuhnya oleh peserta 
didik. Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para ahli. 
Menurut Depdiknas (2017) pemahaman dapat didefinisikan sebagai suatu 
proses memahami arti atau makna tertentu dan kemampuan menggunakannya 
pada situasi lainnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Driver dan Leach 
(2007) pemahaman adalah kemampuan untuk menjelaskan suatu situasi atau 
suatu tindakan. Menurut Purwanto (2015) mengemukakan bahwa pemahaman 
merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik mampu 
memahami arti atau konsep, situasi, atau fakta yang diketahuinya. Senada 
dengan hal ini, Suharsimi (2016) mengungkapkan pemahaman adalah 
bagaimana seseorang membedakan, menduga, memperluas, menyimpulkan, 
memberikan contoh, menuliskan kembali dan memperkirakan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan oleh 
peneliti di kelas II MIN 2 Indragiri Hulu pada tanggal 11 November 2020 
penguasaan Peserta didik terhadap pemahaman konsep mengenai materi 
perkalian matematika masih rendah, Dari hasil tes terlihat bahwa peserata 
didik tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam soal 




mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan 
contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta 
memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah. Adapun gejala-gejala yang terjadi 
selama proses observasi yang berkaitan dengan keterampilan pemahaman 
konsep yaitu:  
1. Dari 30 orang peserta didik hanya 13 orang atau 43,3% peserta didik 
yang dapat menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Dari 30 orang peserta didik hanya 10 orang atau 66,6% peserta didik 
yang  dapat menggunnakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 
atau operasi tertentu. 
3. Dari 30 orang peserta didik hanya 11 orang atau 36,6 peserta didik yang 




Upaya yang dilakukan pendidik untuk mengatasi permasalah tersebut 
adalah menggunakan media pembelajaran yang berkaitan dengan penjumlahan 
berulang namun, peserta didik tidak dapat memahami konsep penjumlahan 
berulang dikarenakan peserta didik hanya menghafal perkalian tanpa 
mengetahui cara mencari rumus dari konsep perkalian. Dengan 
memperhatikan kondisi tersebut, maka diperlukan adanya usaha yang dapat 
                                                             




memperbaiki kemampuan pemahaman konsep peserta didik dengan pemilihan 
dan penentuan model yang tepat sehingga pembelajaran menjadi efektif. 
Salah satu solusi alternatif model pembelajaran yang memungkinkan 
untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik adalah model concept 
attainment. Dengan menggunakan model pembelajaran concept attainment 
yang merupakan model pembelajaran yang memiliki pandangan bahwa 
peserta didik tidak hanya dituntut mampu membentuk konsep melalui proses 
mengklasifikasikan data akan tetapi mereka juga dapat membentuk susunan 
konsep dengan kemampuannya sendiri. Model ini sangat sesuai untuk 
meningkatkan pemahaman konsep karena model concept attainment sangat 
menitik beratkan pada proses pencapaian konsep dari materi yang dipelajari.
5
 
Berdasarkan uraian di atas peneliti berkeinginan untuk melaksanakan 
Penelitian Tindakan Kelas dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran 
Concept Attainment untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta 
Didik dalam Belajar Matematika pada Tema Bermain di Lingkunganku  
di Kelas II MIN 2 Indragiri Hulu”. 
 
B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka diperlukan adanya penegasan istilah. Judul penelitian ini berkaitan 
dengan istilah antara lain: 
1. Model pembelajaran concept attainment adalah suatu metode pendekatan 
yang sangat penting dalam mengajarkan suatu konsep melalui penalaran 





induktif dengan mencari dan mendata sifat-sifat yang digunakan untuk 
membedakan contoh-contoh yang tepat dan tidak tepat dari semua 
kategori. Model pembelajaran ini memiliki pengertian bahwa peserta didik 
tidak hanya dituntut untuk mampu membentuk suatu konsep melalui 
proses mengklasifikasikan data, tapi mereka dapat membentuk susunan 
konsep dengan kemampuannya sendiri.
6
 
2. Pemahaman konsep matematika adalah salah satu kecakapan atau 
kemampuan untuk memahami dan menjelaskan suatu situasi atau tindakan 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka, rumusan masalah 
penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan model pembelajaran concept 
attainment  dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam 
belajar matematika pada tema bermain di lingkunganku di kelas II MIN 2 
Indragiri Hulu? 
 
D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan Penelitian 
Tindakan Kelas ini adalah mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
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pemahaman  konsep matematis peserta didik dalam belajar matematika 
pada tema bermain di lingkunganku di kelas II MIN 2 Indragiri Hulu 
melalui penerapan model pembelajan concept attainment. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pendidik, 
peserta didik, maupun sekolah. Adapun manfaat yang diperolah dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Pendidik:  
Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk mengetahui metode 
pembelajaran yang tepat efektif dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik dalam belajar matematika. 
b. Bagi Peserta Didik:  
Hasil penelitian ini memberikan manfaat dalam meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik dalam belajar matematika. 
c. Bagi Sekolah:  
Hasil penelitian ini memberikan manfaat kepada sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah yang bersangkutan dan 
sekolah-sekolah lain pada umumnya. 
d. Bagi Peneliti: 
Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti karena 
penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan 







A. Kerangka Teoritis 
1. Model Concept Attainment 
Model concept attainment berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari 
dua kata yaitu, concept dan attaiment. Dalam bahasa Indonesia concept 
berarti konsep sedangkan attaiment berarti suatu proses untuk mencapai 
sesuatu jadi, dapat disimpulkan bahwa concept attaiment adalah suatu proses 
untuk mencapai suatu konsep. Model concept attainment adalah suatu metode 
pendekatan yang sangat penting dalam mengajarkan suatu konsep melalui 
penalaran induktif dengan mencari dan mendata sifat-sifat yang digunakan 
untuk membedakan contoh-contoh yang tepat dan tidak tepat dari semua 
kategori. Konsep sulit yang berbeda dari disiplin ilmu dapat dipelajari dengan 
mudah dengan menggunakan model pembelajaran concept attaiment. Karena 
konsep yang terbentuk dari benak peserta didik sendiri dapat dipertahankan 
oleh peserta didik dalam waktu yang lama.
8
 Adapun pengertian model concep 
attaiment menurut beberapa ahli yaitu: 
Model pembelajaran concept attainment menurut Arrends (2012) adalah 
salah satu cara untuk memberikan ide-ide baru dan memperluas serta 
mengubah skemata yang sudah ada dan pembelajaran concep attainment 
merupakan proses mencari dan mendaftar sifat-sifat yang dapat digunakan 
untuk membedakan contoh-contoh yang tepat dan tidak tepat dari berbagai 
kategori.
9
 Pada teori Joyce dan Weil  menegaskan bahwa model concept 
attainment adalah suatu  model pembelajaran yang dirancang untuk menata 
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Model pembelajaran ini memiliki pandangan bahwa para peserta didik 
tidak hanya dituntut untuk mampu membentuk konsep melalui proses 
pengklasifikasian data akan tetapi peserta didik dituntut untuk membentuk 
susunan konsep dengan kemampuannya sendiri. 
Menurut Joy R. Meyer model concept attainment adalah jenis 
penyelidikan terstruktur yang membantu peserta didik tentukan perbedaan 
antara informasi yang relevan dan yang tidak relevan, amati, klasifikasikan, 
dan menarik kesimpulan. Sebagai peserta didik memeriksa data dan mencari 
atribut kritis, mereka berkembang dalam kemampuan berpikir kritis. Berpikir 
harus menjadi bagian mendasar dari kursus sains manapun. Proses ini 
meningkatkan pembelajaran jangka panjang dan pengembangan keterampilan 
penalaran induktif. Pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan induktif ini digunakan dengan konsep biologi agar peserta didik 




Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka, dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa model pembelajaran concept attainment merupakan model 
pembelajaran yang lebih mengarah pada pembentukan konsep dan 
mengharuskan peserta didik untuk menemukan konsep tertentu dari 
penelahaan masalah, perumusan masalah, dan pengujian hipotesis sehingga 
peserta didik yakin dengan konsep yang telah mereka temukan. 
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajran yang 
meggunakan model concept attainment ialah sebagai berikut: 
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1. Penerapan Model Concept Attainment 
Model concept attainment dapat digunakan untuk anak-anak dari semua 
usia sekolah. Bagi anak-anak dengan usia yang lebih mudah, konsep dan 
contoh yang akan diberikan harus lebih mudah, dan pelajaran itu sendiri harus 
singkat dan  sangat diarahkan  oleh pendidik yang kurikulum pada usia ini 
adalah bersifat konkret. Tingkat perkembangan kognitif peserta didik berbeda-




2. Analisis Model Concept Attainment 
Pencapaian konsep merupakan proses mencari dan mendaftar sifat-sifat 
yang dapat digunakan untuk membedakan contoh-contoh yang tepat dengan 
contoh-contoh yang tidak tepat dari berbagai kategori. Sementara 
pembentukkan konsep merupakan dasar dari model induktif yang 
mensyaratkan peserta didik untuk untuk memutuskan dasar dimana mereka 
akan membangun kategori, pencapaian konsep menuntut peserta didik untuk 
memahami atribut-atribut kategori yang sudah terbentuk dalam pikiran orang 
lain dengan cara membedakan dan membandingkan contoh-contoh (disebut 
eksemplar) yang berisi karakteristik-karakteristik (disebut sifat-sifat) konsep 
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 Langkah-Langkah Pembelajaran Concept Attainment
14
 





 Pendidik menyajikan contoh-contoh yang dilabeli. 
 Peserta didik membandingkan sifat-sifat dalam 
contoh positif dan negatif. 
 Peserta didik menghasilkan dan menguji hipotesis. 





 Peserta didik mengidentifikasi contoh tambahan yang 
tidak diberi label ya atau tidak. 
 Pendidik mengonfirmasi hipotesis, nama-nama 
konsep dan menyatakan kembali definisi menurut 
sifat-sifat esensial. 




 Peserta didik menjelaskan pemikiran-pemikiran 
mereka. 
 Peserta didik membahas pesan hipotesis dan sifat-
sifat. 
 Peserta didik membahas jenis dan jumlah hipotesis. 
 
Kelebihan dan Kekurangan Model Concept Attaiment 
Kelebihan model pembelajaran concept attainment: 
1. Pada model pembelajaran concept attainment pendidik langsung 
memberikan presentasi informasi–informasi yang akan diberikan tentang 
pelajaran yang akan dipelajari oleh peserta didik, sehingga peserta didik 
mempunyai parameter dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
2. Ketika peserta didik telah mempunyai gambaran umum tentang materi 
pembelajaran, pendidik membimbing peserta didik untuk menemukan 
pola-pola tertentu dari ilustrasi-ilustrasi yang telah diberikan tersebut, 
sehingga pemerataan pemahaman peserta didik lebih luas dengan adanya 
pertanyaan-pertanyaan antara peserta didik dengan pendidik. 
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3. Model pembelajaran concept attainment membuat peserta didik menjadi 
sangat aktif untuk memicu keterlibatan dalam proses pembelajaran yang 
lebih mendalam. 
Kekurangan model pembelajaran concept attainment: 
1. Model ini membutuhkan pendidik yang terampil dalam bertanya karena 
keberhasilan pembelajaran sepenuhnya ditentukan oleh pendidik dalam 
memberikan ilustrasi-ilustrasi. 
2. Tingkat keefektifan model pembelajaran concept attaiment ini sangat 
tergantung pada keterampilan pendidik dalam bertanya dan mengerahkan 
pembelajaran, dimana pendidik harus menjadi pembimbing yang akan 
membuat peserta didik memahami konsep dan berfikir.
15
 
Adapun kelebihan dan kekurangan concept attainment menurut 
Ridwan yaitu, sebagai berikut: 
Dalam model pembelajaran ini peserta didik mempunyai gambaran 
umum tentang konsep materi pembelajaran, dengan demikian 
pembelajaran ini akan lebih aktif karena adanya pertanyaan-pertanyaan 
peserta didik untuk memastikan apakah gambaran umum yang dimilikinya 
sesuai dengan konsep materi yang diajarkan. Peserta didik dapat mengukur 
kemampuannya dalam pencapaian konsep dengan mengoreksi hasil 
pemikirannya dengan konsep matematika yang ada. Kemungkinan alasan 
peserta didik untuk lupa akan konsep juga dapat diperkecil, karena pada 
model ini peserta didik bukan menghafal melainkan menemukan konsep 
dari hasil pemikirannya sendiri berdasarkan ide-ide yang diberikan 
pendidik. Selain itu model concept attainment memiliki kekurangan yaitu, 
jika pendidik tidak terampil dalam mempersiapkan proses pembelajaran di 
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2. Pemahaman Konsep Matematika 
a. Definisi Pemahaman Konsep Matematika 
Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri atas kemampuan 
dalam menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu 
memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan 
memadai serta mampu memberikan ulasan dan penjelasan yang lebih 
kreatif. Sedangkan konsep adalah sesuatu yang tergambar di pikiran 
seseorang, suatu pemikiran, gagasan atau pengertian. Peserta didik dapat 
dikatakan memiliki kemampuan konsep matematika jika peserta didik 
dapat merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan perhitungan 
sederhana, menggunakan simbol untuk mempresentasikan konsep, dan 
dapat mengubah suatu bentuk ke bentuk lain seperti pecahan.
17
 Berikut 
ini hal-hal yang perlu dilakukan pendidik dalam membantu peserta didik 
membangun pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika yaitu, 
sebagai berikut: 
a. Membuat peserta didik untuk menggunakan media untuk 
memodelkan konsep-konsep, dan kemudian mengungkapkan 
hasil-hasil mereka, dan membantu peserta didik dalam 
memahami ide-ide abstrak. 
b) Membuat peserta didik dapat menunjukkan representasi-representasi 
berbeda dari suatu situasi matematika yang sama, ini merupakan 
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suatu hal yang penting yang dapat membuat pemahaman konsep 
terbentuk. 
c) Membuat peserta didik dapat menggunakan pengetahuan yang 
dimiliki sebelumnya untuk membangun pengetahuan barunya dalam 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam situasi-situasi 
yang tidak dikenal sebelumnya, ini merupakan hal penting dalam 
pemahaman konsep (conceptual understanding). 
d) Membuat peserta didik untuk melihat hubungan-hubungan antara 
matematika yang sedang mereka pelajari dan apa yang telah mereka 




Menurut Molina bahwa hal-hal yang perlu dilakukan dalam 
mengajaran matematika secara konsep yaitu, sebagai berikut: 
a. Menggunakan bahasa intruksional secara berhati-hati. 
b. Tekankan pengajaran pada konsep perbandingan algoritma dan 
jalan-jalan singkat. 
c. Hindari angka-angka yang gundul (naked number). 
d. Membantu peserta didik membuat koneksi antar konsep. 
Kemampuan pemahaman adalah salah satu tujuan penting dalam 
pembelajaran matematika. Materi-materi yang diajarkan kepada peserta 
didik bukan hanya sebagai hafalan, melainkan untuk dipahami agar 
peserta didik dapat lebih mengerti konsep materi yang diberikan. 
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Matematika merupakan mata pelajaran yang terdiri dari materi-materi 
yang saling berkaitan satu sama lain. Untuk mempelajari suatu materi, 
dibutuhkan pemahaman mengenai materi sebelumnya atau materi 
prasyarat. Pemahaman dapat diartikan kemampuan untuk menangkap 
makna dari suatu konsep. Pemahaman juga dapat merupakan 
kesanggupan untuk menyatakan suatu definisi dengan perkataan sendiri. 
Peserta didik dikatakan paham apabila dia dapat menerangkan sesuatu 
dengan menggunakan kata-katanya sendiri yang berbeda dengan yang 
terdapat di dalam buku. 
Namun sampai saat ini masih banyak peserta didik merasa 
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit. Peserta didik  
menganggap matematika sebagai pelajaran yang relatif sulit karena 
membentuk kesan dan pengalaman secara negatif terhadap matematika 
yang umumnya berdampak buruk baik bagi motivasi belajar matematika 
maupun penyesuaian akademik di Sekolah. Pengalaman sebelumnya 
terhadap matematika merupakan prediktor yang sangat kuat terhadap 
kesuksesan di masa berikutnya. Oleh karena itu, sikap yang positif 
terhadap matematika yang terbentuk sejak awal merupakan faktor 
penting pada kesuksesan belajar pada mata pelajaran yang sulit, 
khususnya matematika, dan matematika tidak menyenangkan, bahkan 
momok yang menakutkan. Hal ini dikarenakan masih banyak peserta 
didik yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 






sangat terhambat”. Akan sangat sulit bagi peserta didik untuk menuju ke 




b. Indikator Pemahaman Konsep 
Berdasarkan uraian mengenai pemahaman konsep matematis, 
Kilpatrick dan Findell (2001) yaitu menyatakan ulang sebuah konsep 
yang dipelajari; menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur; 
memberi contoh dan non contoh; mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah; membandingkan dengan menyajikan 
contoh dalam berbagai representasi. peserta didik dapat berkembang 
maksimal. Adapun beberapa indikator pemahaman konsep matematis 
dari beberapa penulis dan lembaga. Jika diperhatikan secara mendalam 
terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan dari rincian indikator 
pemhaman matematis yang dikemukakan oleh penulis dan lembaga. 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan 
indikator pemahaman konsep matematis yaitu, sebagai berikut: 
1. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 
2. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh soal. 
3. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 
mempresentasikan suatu konsep. 
4. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk representasi lainnya. 
5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 
6. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan suatu konsep. 
7. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 
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Menurut Sanjaya indikator pemhaman konsep matematis yaitu, 
sebagai berikut: 
1. Mampu menerangkan secara verbal mengenai konsep yang 
dipelajari. 
2. Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta 
mengetahui pebedaan dan persamaan. 
3. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
4. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur. 
5. Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 
dipelajari. 
6. Mampu menerapkan konsep secara algoritma. 
7. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari. 
 
Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/KEP/PP/2004 
menyatakan pemahaman konsep matematis ialah: 
1. Mampu menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Mampu mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan 
sifatnya. 
3. Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif. 
5. Mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 
konsep. 
6. Mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 
atau operasi tertentu. 
7. Mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 
masalah.  
 
Indikator pemahaman konsep matematis dalam kurikulum 2013 
yaitu, sebagai berikut: 
1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 
2. Mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 
4. Menerapkan konsep secara logis. 
5. Memberikan contoh atau contoh kontra dari konsep yang dipelajari. 
6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 







7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 
matematika. 
8. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.20 
 
Indikator pemahaman konsep menurut peraturan Dirjen Dikdasmen 
Nomor 506/C/KEP/PP/2004 merupakan indikator yang tepat dalam 
penelitian ini dikarenakan pada indikator tersebut sesuai dengan tingkat 
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah tepatnya di kelas rendah yaitu kelas II. 
3. Hubungan Metode Concept Attainment Dengan Pemahaman Konsep 
Matematika mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-
hari terutama dalam membantu bidang ilmu lainnya. Pentingnya peranan 
matematika, menimbulkan harapan agar pemahaman konsep peserta didik 
dalam matematika dapat ditingkatkan. Tetapi dalam kenyataan 
menunjukkan pemahaman konsep peserta didik masih tergolong sangat 
rendah. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya anggapan peserta 
didik yang kurang positif terhadap matematika. Pemahaman konsep 
merupakan kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide 
matematika yang menyeluruh dan fungsional. Pemahaman konsep lebih 
penting dari pada sekedar menghafal. Oleh karena itu, dengan 




Model concept attainment adalah model pembelajaran yang lebih 
unggul dan efektif dalam hal pemahaman konsep-konsep peserta didik 
dibandingkan dengan model pembelajaran yang bersifat tradisional. Model 
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concept attainment mendorong peserta didik untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan belajar dengan antusisme yang maksimum dan ini akan 
membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran yang lebih jelas. 
Model pembelajaran ini juga membantu dalam mengkorelasikan berbagai 
macam konsep dan penerapannya.
22
  
Concept attainment model yang dirancang untuk menata atau 
menyusun data sehingga konsep-konsep penting dapat dipelajari, secara 
tepat dan efisien. Pada model ini peserta didik tidak hanya dituntut untuk 
mampu membentuk konsep melalui proses pengklafikasi data akan tetapi 





B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astri 
Wahyuni dan Lilis Marina Angraini  yang berjudul “Kemampuan berfikir 
kritis matematis dalam model pembelajaran concept attainment”. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis 
peserta didik yang menggunakan pembelajaran CAM  lebih baik, dari pada 
peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional (PK) ditinjau 
secara keseluruhan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
sedang peneliti lakukan pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan 
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model pembelajaran concept attainment, sedangkan perbedaannya pada 
variabel Y  penelitian yang dilakukan oleh Astri Wahyuni dan Lilis 
Marina Aggraini adalah meningkatkan kemampuan berfikir matematis 
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik.
24
 
2. Penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Nuralipah Nahriati pada tahun 2012 yang berjudul “penerapan model 
pembelajaran concept attainment untuk meningkatkan keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA materi bumi dan alam semesta di kelas V 
SD negeri 011 Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar”. Penelitian 
Nuralipah Nahriati  menunjukkan bahwa hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan keaktifan belajar peserta didik dari siklus I, dan siklus II. 
Pada siklus I ini keaktifan belajar peserta didik berada pada klasifikasi 
“Tinggi”, dengan skor 49 berada pada rentang 40–59. Walaupun keaktifan 
belajar siswa tergolong tinggi, namun persentase keaktifan belajar siswa 
pada siklus I masih mencapai 61,25% atau belum mencapai 75% sebagai 
suatu keberhasilan penelitian. Sedangkan siklus II keaktifan belajar peserta 
didik berada pada klasifikasi “Sangat Tinggi”, dengan skor 66 berada pada 
rentang 60–88. Kemudian keaktifan belajar peserta didik pada siklus II ini 
telah mencapai 82,50% atau telah mencapai 75% sebagai suatu 
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, 2019, Kemampuan berfikir kritis matematis 
dalam Concept Attainment Model, JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika.  Volume 3, 








 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
sedang peneliti lakukan variabel X  yaitu  sama-sama menggunakan model 
pembelajaran concept attainment sedangkan yang membedakan dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti pada variabel Y penelitian Nuralipah 
Nahriati  meningkatkan keaktifan belajar siswa sedangkan  penelitian yang 
dilakukan peneliti meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. 
3. Penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Achmad Gilang Fahrudin dan kawan-kawan pada tahun 2018 yang 
berjudul “Peningkatan pemahaman konsep matematika Realistic 
Mathematic Education Berbantu Alat Peraga Bongpas”. Penelitian 
Achmad Gilang Fahrudin dan kawan-kawan  menunjukkan bahwa Hasil 
penelitian menunjukkan kemampuan pemahaman konsep matematika pada 
siklus I yaitu 35,7% dengan kriteria kurang dan pada siklus II yaitu 78,5% 
dengan kriteria baik. Hasil pengamatan keterampilan mengajar guru dalam 
mengelola pembelajaran mengalami peningkatan, dari siklus I 
memperoleh persentase 76% dengan kriteria baik, sedangkan siklus II 
memperoleh persentase 86,5% dengan kriteria sangat baik. Hasil 
pengamatan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan, dari siklus I 
dengan persentase 71% dengan kriteria baik sedangkan siklus II dengan 
persentase 82% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan penelitian yang 
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telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep matematika, keterampilan mengajar guru dalam mengelola 
pembelajaran dan aktivitas belajar siswa di kelas V SD  meningkat setelah 
diterapkannya model realistic mathematic education berbantu alat peraga 
BongPas.
26
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang 
peneliti lakukan variabel Y  yaitu untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematis sedangkan yang membedakan dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti pada variabel X model pembelajaran dari penelitian 
Achmad Gilang Fahrudin dan kawan-kawan  menggunakan realistic 
mathematic education berbantu alat peraga bongpas. 
Dari paparan data penelitian relevan yang telah peneliti sampaikan di 
atas dapat dikatakan dengan tegas bahwa penelitian yang peneliti lakukan ini 
pantas dan layak untuk dilakukan penelitian berbentuk skripsi karena tidak 
adanya penelitian yang sama yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya. 
 
C. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas pendidik  
1. Pendidik mempresentasikan pembelajaran. 
2. Pendidik meminta peserta didik mendefinisikan  pembelajaran 
yang dikemukakan. 
3. Pendidik menguji jawaban sementara peserta didik, dengan 
menyatakan ciri-ciri yang paling mendasar. 
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4. Pendidik kembali meminta peserta didik untuk mendefinisikan 
pembelajaran tersebut sesuai dengan ciri-ciri yang mendasar. 
5. Pendidik meminta peserta didik untuk menentukan ciri-ciri yang 
termasuk dan tidak termasuk dari pembelajaran tersebut. 
6. Pendidik mengkonfirmasi jawaban sementara dari peserta didik 
yang berupa konsep, nama, dan definisi sesuai dengan ciri-ciri 
yang mendasar. 
7. Pendidik meminta peserta didik untuk mendeskripsikan hasil 
pemikiran-pemikiran mereka. 
8. Pendidik meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil 
pemikiran mereka. 
9. Pendidik meminta peserta didik untuk menyimpulkan hasil 
pemikiran mereka dalam bentuk catatan. 
10. Pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan hasil 
pemikiran mereka. 
b. Aktivitas peserta didik 
1. Peserta didik memperhatikan Pendidik dengan focus 
2. Peserta didik membandingkan sifat-sifat dalam contoh positif dan 
negatif 
3. Peserta didik menghasilkan dan menguji hipotesis 
4. Peserta didik menyebutkan sebuah definisi menurut sifat-sifat 
esensial 
5. Peserta didik mengidentifikasi contoh tambahan yang tidak diberi 






6. Peserta didik menyatakan kembali defenisi menurut sifat-sifat 
esensial 
7. Peserta didik menghasilkan contoh-contoh 
8. Peserta didik menjelaskan pemikiran-pemikiran mereka   
9. Peserta didik membahas peran hipotesis dan sifat-sifat 
10. Peserta didik membahas jenis dan jumlah hipotesis 
2. Indikator Keberhasilan Pemahaman Konsep 
Adapun indikator dalam kemampuan pemahaman konsep matematis 
dengan penerapan model pembelajaran concept attainment yang harus 
tercapai yaitu, sesuai dengan peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 
506/C/KEP/PP/2004 menyatakan pemahaman konsep matematis ialah: 
a. Peserta didik mampu menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Peserta didik mampu mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai 
dengan sifatnya. 
c. Peserta didik mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 
konsep. 
d. Peserta didik mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representatif. 
e. Peserta didik mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep. 
f. Peserta didik mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu. 
g. Peserta didik mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 






D. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan latar belakang masalah yang terdapat pada kajian teoritis 
yang telah peneliti kemukakan di atas, selanjutnya akan dijelaskan pengaruh 
variabel bebas dan variabel terikat. Untuk menggambarkan alur pemikirannya 





































Model Pembelajaran Concept Attainment 
a. Peserta didik 
memperhatikan Pendidik 
dengan focus 
b. Peserta didik 
membandingkan sifat-
sifat dalam contoh positif 
dan negatif 
c. Peserta didik 
menghasilkan dan 
menguji hipotesis 




e. Peserta didik 
mengidentifikasi contoh 
tambahan yang tidak 
diberi label ya atau tidak 
f. Peserta didik menyatakan 
kembali defenisi menurut 
sifat-sifat esensial 
g. Peserta didik 
menghasilkan contoh-
contoh 
h. Peserta didik 
menjelaskan pemikiran-
pemikiran mereka   
i. Peserta didik membahas 
peran hipotesis dan sifat-
sifat 
j. Peserta didik membahas 
jenis dan jumlah hipotesis 
 
a. Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
b. Pendidik memberikan apersepsi dan 
motivasi kepada peserta didik 
c. Pendidik menyajikan contoh-contoh yang 
dilabeli 
d. Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk membandingkan sifat-
sifat dalam contoh positif dan negatif 
e. Pendidik mengonfirmasi hasil dan menguji 
hipotesis peserta didik 
f. Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyebutkan definisi 
menurut sifat-sifat esensial 
g. Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengidentifikasi 
contoh tambahan yang tidak diberi label ya 
atau tidak 
h. Pendidik mengonfirmasi hipotesis, nama-
nama konsep dan menyatakan kembali 
definisi menurut sifat-sifat esensial 
i. Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menghasilkan contoh-
contoh 
j. Pendidik memberikan kesempatan peserta 
didik untuk menjelaskan pemikiran-
pemikiran peserta didik 
k. Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk membahas pesan 
hipotesis dan sifat-sifat 
l. Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk membahas jenis dan 
jumlah hipotesis 
m. Pendidik memberikan kesempatan  peserta 
didik untuk menyimpulkan hasil pemikiran 
mereka dalam bentuk catatan 
n. Pendidik memberikan kesempatan peserta 
didik untuk mengumpulkan hasil pemikiran 






E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan teori dan uraian tentang penerapan model concept 
attainment dengan pemahaman konsep, maka hipotesis tindakan penelitian ini  
dapat dirumuskan sebagai berikut: model concept attainment dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam belajar 






















A. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik kelas 
II MIN 2 Indragiri Hulu tahun pelajaran 2019/2020, dengan jumlah peserta 
didik sebanyak 30 orang. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah penerapan model concept attainment 
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika. Variabel penelitian 
ini adalah penerapan model concept attainment sebagai (variabel X), untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematika materi perkalian sebagai 
(variabel Y). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas II MIN 2 Indragiri Hulu. Mata 
pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Matematika. 
2. Waktu Penelitian 
Mata pembelajaran yang akan diteliti adalah matematika dengan 
materi perkalian. Waktu penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 






C. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan  Kelas (PTK). Pengertian Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) mulai berkembang dari istilah penelitian tindakan “action research”. 
Adapun pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Hopkins 
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang digunakan  untuk membantu 
seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam 
situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerja 
sama dalam kerangka etikayang  disepakati bersama. Penelitian Tindakan 
Kelas dapat juga diartikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh 
pendidik di kelasnya sendiri dengan prosedur PTK yaitu, merancang, 
melaksanakan, mengamati dan merefleksikan tindakan melalui beberapa 
siklus secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki 
atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya.
27
 
PTK merupakan salah satu sarana kegiatan penelitian yang dapat 
mengembangkan sikap profesional pendidik. Dengan adanya Penelitian 
Tindakan Kelas pendidik dapat berupaya meningkatkan kemampuannya 
dalam pengelolaan proses pembelajaran. Pendidik  harus selalu dituntut untuk 
mencoba hal-hal yang dianggap baru dengan mempertimbangkan pengaruh 
perubahan dan perkembangan sosial agar proses pembelajaran tetap sesuai 
dengan perkembangan zamannya. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 
melalui 2 siklus setiap siklus memiliki proses pengkajian berdaur yang terdiri 
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dari empat tahapan, yaitu merencanakan (planning), melakukan tindakan 
(action), mengamati (observation), dan refleksi (reflection), serta kolaborasi 
Berikut daur siklus Penelitian Tindakan Kelas yaitu sebagai berikut:  
Gambar 3.1 Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas
 
1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan secara keseluruhan merupakan tindakan yang akan 
dilaksanakan untuk memperbaiki, meningkatkan dan mempengaruhi 
prilaku atau sikap yang diinginkan sebagai upaya dari permasalahan-
permasalahan. Perlu disadari bahwa perencanaan ini bersifat fleksibel 
dalam arti dapat berubah sesuai dengan kondisi nyata yang ada. Dalam 
perencanaan penelitian ini terdapat beberapa langkah-langkah yang akan 
dilakukan yaitu, sebagai berikut: 






b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas pendidik 
dan aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran concept 
attainment. 
c. Pendidik meminta teman sejawat sebagai observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
Pelaksanaan tindakan berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan 
peneliti sebagai upaya perbaikan pembelajaran. Peningkatan atau 
perubahan yang dilaksanakan berpedoman pada rencana tindakan 
pembelajaran. Jenis tindakan pembelajaran yang dilakukan dalam PTK 
seharusnya didasarkan pada pertimbangan teoritik dan empiris agar hasil 
yang diperoleh dapat berupa peningkatan kinerja dan hasil program yang 
optimal. Adapun kegiatan yang dilakukan pendidik sebagai berikut: 
a. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
b. Pendidik memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik 
c. Pendidik menyajikan contoh-contoh yang dilabeli 
d. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membandingkan sifat-sifat dalam contoh positif dan negatif 
e. Pendidik mengonfirmasi hasil dan menguji hipotesis peserta didik 
f. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyebutkan definisi menurut sifat-sifat esensial 
g. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 






h. Pendidik mengonfirmasi hipotesis, nama-nama konsep dan 
menyatakan kembali definisi menurut sifat-sifat esensial 
i. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menghasilkan contoh-contoh 
j. Pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk menjelaskan 
pemikiran-pemikiran peserta didik 
k. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membahas pesan hipotesis dan sifat-sifat 
l. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membahas jenis dan jumlah hipotesis 
m. Pendidik memberikan kesempatan  peserta didik untuk menyimpulkan 
hasil pemikiran mereka dalam bentuk catatan 
n. Pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk mengumpulkan 
hasil pemikiran mereka 
3. Pengamatan (Observation) 
Kegiatan observasi dalam PTK dapat disetarakan dengan kegiatan 
pengumpulan data dalam penelitian formal. Dalam kegiatan penelitian ini 
peneliti mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan  
terhadap peserta didik. Istilah observasi digunakan karena data yang 
dikumpulkan melalui teknik observasi. 
4. Refleksi (Reflection) 
Kegiatan refleksi adalah kegiatan analisis, sintesis, interpretasi 






kegiatan ini peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil-hasil 
atau dampak dari tindakan yang telah dilaksanakan. Melalui refleksi yang 
mendalam dapat ditarik kesimpulan yang mantap dan tajam. Refleksi 
merupakan bagian yang penting dari PTK yaitu untuk memahami 
penerpan pembelajaran terhadap proses dan hasil yang terjadi, yaitu berupa 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah metode yang dilakukan peneliti dalam 
merekam data (informasi) yang dibutuhkan. Semua informasi tersebut harus 
disajikan secara meyakinkan dengan mengemukakan metode peneliti 
dalammerekam peristiwa pembelajaran peserta didik tersebut. Peneliti juga 
memerlukan mengemukakan proses refleksi yang dilakukan dan cara untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik.
29
 Adapun teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini yaitu, sebagai berikut:: 
1. Observasi 
a. Untuk memperoleh data tentang aktivitas pendidik selama pembelajaran 
dengan penerapan model Concept attainment  
b. Untuk memperoleh data tentang aktivitas peserta didik selama 
pembelajaran dengan penerapan model Concept attainment  
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Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk menguji subyek dalam 
mendapatkan data kemampuan pemahaman konsep matematika peserta 
didik setelah melakukan penerapan model concept attaintment. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pelaksanaan pengumpulan data objektif sekolah 
melalui format penelitian.
30
 Dokumentasi ini diproleh melalui pihak-pihak 
terkait dari sekolah seperti informasi mengenai profil atau sejarah sekolah, 
perkembangan sekolah, keadaan pendidik, keadaan peserta didik serta data-
data sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran dan kurikulum yang 
digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini menggunakan deskriptif  kualitatif, yaitu dimulai 
dari penghimpunan data, menyusun data atau mengatur data, menyajikan data 
dan menganalisis data angka untuk memberikan gambaran tentang sebuah 
fenomena, peristiwa atau keadaan. 
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1. Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik 
a) Aktivitas Pendidik 
b) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 
c) Pendidik memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik, 
d) Pendidik menyajikan contoh-contoh yang dilabeli, 
e) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membandingkan sifat-sifat dalam contoh positif dan negatif, 
f) Pendidik mengonfirmasi hasil dan menguji hipotesis peserta didik, 
g) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyebutkan definisi menurut sifat-sifat esensial, 
h) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengidentifikasi contoh tambahan yang tidak diberi label ya atau 
tidak, 
i) Pendidik mengonfirmasi hipotesis, nama-nama konsep dan 
menyatakan kembali definisi menurut sifat-sifat esensial, 
j) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menghasilkan contoh-contoh, 
k) Pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk menjelaskan 
pemikiran-pemikiran peserta didik, 
l) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membahas pesan hipotesis dan sifat-sifat, 
m) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 






n) Pendidik memberikan kesempatan  peserta didik untuk menyimpulkan 
hasil pemikiran mereka dalam bentuk catatan, 
o) Pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk mengumpulkan 
hasil pemikiran mereka, 
Menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi aktivitas 
pendidik, dapat dilakukan melalui kriteria yaitu:  
Tabel 3.1 
Kriteria Penilaian Observasi 
Skor Kriteria 
1 Dilakukan dengan tidak baik 
2 Dilakukan dengan kurang baik 
3 Dilakukan dengan cukup baik 
4 Dilakukan dengan Baik 
 
Dengan kualitas kriteria penilaian observasi adalah sebagai berikut: 
a. Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan. 
b. Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan. 
c. Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-
kadang  tidak melakukan. 
d. Selalu, apabila selalu melakukan sesuai dengan pernyataan. 
b) Aktivitas Peserta Didik 
Pengukuran terhadap instrumen “aktivitas peserta didik” ini adalah 
dilakukan apabila semua peserta didik melakukan seperti harapan pada 
semua komponen. Pemahaman konsep matematis dengan penerapan 
model pembelajaran concept attainment yang diamati  ialah: 






b. Peserta didik membandingkan sifat-sifat dalam contoh positif dan 
negatif 
c. Peserta didik menghasilkan dan menguji hipotesis 
d. Peserta didik menyebutkan sebuah definisi menurut sifat-sifat esensial 
e. Peserta didik mengidentifikasi contoh tambahan yang tidak diberi 
label ya atau tidak 
f. Peserta didik menyatakan kembali defenisi menurut sifat-sifat esensial 
g. Peserta didik menghasilkan contoh-contoh 
h. Peserta didik menjelaskan pemikiran-pemikiran mereka   
i. Peserta didik membahas peran hipotesis dan sifat-sifat 
j. Peserta didik membahas jenis dan jumlah hipotesis  
Setelah data terkumpul melalui observasi yang telah dilakukan, data 
tersebut diolah melalui rumus penskoran sebagai berikut:
31
 
Cari suharsimi arikunto 100% 
          
     
 
     
 
Tabel 3.2  
Indeks Penilaian 
Interval Nilai Makna 
47 – 56  Sangat sempurna 
36 – 46 Sempurna 
25 – 35 Cukup sempurna 
14 – 24 Kurang sempurna 
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2. Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 Setelah peserta didik memiliki kemampuan dalam pemahaman konsep 
matematis maka, semua data skor atau penilaian yang diproleh dari hasil 
lembar TES dan kegiatan peserta didik setelah menerapkan model concept 
attainment menggunakan penskoran sebagai berikut: 
          
     
 
     
Tabel 3.4 Indeks Penilaian
32
 
Interval Nilai Makna 
65 – 80 Sangat tinggi 
50 – 64 Tinggi 
35 – 49 Sedang 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebelum tindakan 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik berada pada kategori sedang 
dengan rata-rata skor 38,5 karena berada pada rentang 35 – 49. Sedangkan 
setelah melakukan penerapan model pembelajaran concept attainment, pada 
siklus I kemampuan pemahaman konsep belajar peserta didik berada pada 
kategori tinggi, dengan rata-rata skor 52 karena berada pada rentang 50 – 64. 
Pada siklus II kemampuan pemahaman konsep belajar peserta didik berada 
pada klasifikasi tinggi, dengan rata-rata skor 54,7 karena berada pada rentang 
50 – 64. Dengan demikian, model pembelajaran Concept Attainment, dapat 
meningkatkan pemahaman konsep belajar peserta didik pada mata pelajaran 
matematika materi penjumlahan berulang di Kelas II MIN 2 Indragiri Hulu. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat diajukan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik, 
pendidik dapat menggunakan model pembelajaran pemahaman konsep 
matematis. 
2. Karena adanya kelemahan pada model pembelajaran concept attainment 







3. Mengingat penelitian ini baru meneliti tentang penerapan model 
pembelajaran concept attainment untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik dalam belajar matematika pada tema 
bermain di lingkunganku di kelas II MIN 2 Indragiri Hulu, disarankan 
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1. ibu menyusun permen sebanyak 3 piring masing-masing piring berisi 5 buah 
permen maka jumlah permen semuanya 5 + 5 + 5 = 15 
(5 + 5 + 5 = 15 dapat disingkat menjadi 3 x 5) 
Jadi 3 x 5= 5+5+5= 15 
Sehingga bentuk perkaliannya dapat menjadi 3 x 5 = 15 = 5 x 3 








2. Dina memiliki 4 tangkai mangga masing-masing tangkai berisi 3 buah magga 
maka jumlah mangga semuanya adalah  .... + .... + .... + .... = .... 
Dapat disingkat menjadi .... X .... = ....  














1. Lani menyusun bonekanya dalam 2 kotak. Tiap kotak berisi 9 boneka. 
Bentuk operasi perkaliannya adalah 2 manakah contoh gambar berikut 
yang termasuk perkalian 2 X 9 dan yang bukan perkalian 2 x 9... 
 
 
   
 
2. Doni membeli permen sebanyak 4 kardus kecil. Setiap kardus kecil berisi 
4 permen. Berapa permen yang dibeli Doni? 
 




1. 5 X 6 = .... 
2. Bentuk perkalian dari gambar kupu-kupu adalah 
              
3. Tiur membeli tiga kotak pensil warna. Tiap kotak berisi 6 batang. Ada 
berapa batang pensil warna seluruhnya?  
3 kotak dikali 6 batang per kotaknya = ....... batang pensil 






Nama  : 
Kelas  : 
 
1. 3 + 3 + 3 + .... = 15  Berapa isi titik agar menjadi bentuk perkalian 
2. Apa makna operasi perkalian 3 X 2  
3. Bentuk perkalian 6 x 2 = 12 
Makna dari perkalian diatas merupakan bentuk perkalian berapa? 
4. Mana contoh berikut yang menjadi konsep perkalian 4 X 4 dan yang 
bukan perkalian 4 X 4  
 
5. Ada 4 kelompok apel. Setiap kelompok ada 3 apel. Berapa banyak apel 
semuanya? 
6. Setiap hari Opi minum obat. Obat yang diminum sebanyak 3 tablet. Opi 
minum obat selama 4 hari. Berapa tablet obat yang diminum Opi? 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : MIN 2 INDRAGIRI HULU 
Kelas / Semester : 2 /1 
Tema   : Bermain di Lingkunganku (Tema 2) 
Sub Tema  : Bermain di LingkunganRumah( SubTema 1 ) 
Pembelajaran ke : 1 
Alokasi waktu  : 1Hari 
MuatanTerpadu : Matematika 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui Aplikasi Daring Peserta Didik dapat menyatakan perkalian dua 
bilangan sebagai penjumlahan berulang dengan benar. 
2. Peserta didik dapat menyatakan ulang konsep perkalian menggunakan 
penjumlahan berulang. 
3. Peserta didik dapat mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan 
sifatnya 
4. Dengan mengamati contoh dan bimbingan Pendidik, Peserta Didik dapat 
menyatakan kalimat matematika yang berkaitan dengan perkalian dengan 
benar. 
B.  Kegiatan Pembelajaran 
Kegiata
n 




 Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan 
dengan Membaca Doa dipandu melalui aplikasi zoom 
(Orientasi) 
 MengaitkanMateri Sebelumnya dengan Materi yang 
akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan 
pengalaman peserta didik (Apersepsi) 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. (Motivasi) 
15 Menit 
(Sintak Model Concept Attainment) 
Inti  Pendidik memberikan bimbingan mengenai 
pembelajaran konsep perkalian sebagai penjumlahan 
berulang menggunakan benda-benda konkret terlebih 
dahulu. 
 Pastikan pendidik mempunyai 10 contoh soal benar 
dan 10 contoh salah sebelum memulai pembelajaran.  
 Tampilkan contoh benar dulu secara jelas.  
 Lanjutkan penampilan 2 atau lebih pada contoh-
contoh benar dan contoh-contoh salah.  
 Setelah 6 sampai 8 contoh, tes lisan kepada para 
peserta didik untuk menentukan contoh berikutnya 
benar atau salah.  






peserta didik tidak yakin dengan jawabannya letakkan 
pada kegiatan netral. 
(Critical Thinking and Problem Formulation) 
 Setelahs ekitar 6 contoh-contoh benar, tanyakan 
kepada peserta didik “Apa ciri-ciri dari contoh yang 
benar?”. Daftarkan ciri-ciri tersebut dimana para 
peserta didik dapat melihatnya. Daftar komentar 
peserta didik meskipun salah sekalipun.  
(Critical Thinking and Problem Formulation) 
 Tes kembali ciri-ciri tersebut dengan contoh-contoh 
yang lain dan proses kembali contoh-contoh yang 
telah netral. Kemudian revisi kembali ciri-ciri tersebut 
dan buanglah ciri-ciri yang tidak penting.  
 Namailah konsep tersebut.  
 Hubungkanlah konsep tersebut dengan sifat-sifat atau 
ciri-ciri dengan memuat aturan.  
 Peserta didik menambah identitas dengan label “ya” 
dan “tidak” pada contoh-contoh.  
 Peserta didik menggeneralisasikan contoh-contoh dari 
konsep perkalian tersebut.  
 Peserta didik menganalisa pemikiran mereka sendiri 




Membuat resume (Creativity) dengan bimbingan guru 
tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan. 
Melalui Aplikasi Daring 
15 Menit 
Refleksi dan Konfirmasi 
Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 
mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
ASSESMENT(Penilaian) 
Penilaian Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan (Lihat Lampiran) 
 
Mengetahui      ....................., ............... 




....................................                                     .................................... 




a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian Pengetahuan: Tes 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : MIN 2 INDRAGIRI HULU 
Kelas / Semester : 2 /1 
Tema   : Bermain di Lingkunganku (Tema 2) 
Sub Tema  : Bermain di Lingkungan Rumah( SubTema 1 ) 
Pembelajaran ke : 1 
Alokasi waktu  : 1Hari 
Muatan Terpadu : Matematika 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. MelaluiAplikasi Daring Peserta Didik dapat menyatakan perkalian dua 
bilangan sebagai penjumlahan berulang dengan benar. 
2. Peserta didik dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 
konsep perkalian. 
3. Peserta didik dapat menyajikan konsep perkalian dalam berbagai bentuk 
representasi matematis. 
4. Dengan mengamati contoh dan bimbingan Pendidik, Peserta Didik dapat 
menyatakan kalimat matematika yang berkaitan dengan perkalian dengan 
benar. 
B.  Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pembuka  Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan 
dengan Membaca Doa dipandu melalui aplikasi zoom 
(Orientasi) 
 Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang 
akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan 
pengalaman peserta didik (Apersepsi) 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 




(Sintak Model Concept Attainment) 
Inti  Pendidik memberikan bimbingan mengenai 
pembelajaran konsep perkalian sebagai penjumlahan 
berulang menggunakan benda-benda konkret terlebih 
dahulu. 
 Pastikan pendidik mempunyai 10 contoh soal benar 
dan 10 contoh salah sebelum memulai pembelajaran.  
 Tampilkan contoh benar dulu secara jelas.  
 Lanjutkan penampilan 2 atau lebih pada contoh-
contoh benar dan contoh-contoh salah.  
 Setelah 6 sampai 8 contoh, tes lisan kepada para 
peserta didik untuk menentukan contoh berikutnya 
benar atau salah.  







peserta didik tidak yakin dengan jawabannya letakkan 
pada kegiatan netral. 
(Critical Thinking and Problem Formulation) 
 Setelah sekitar 6 contoh-contoh benar, tanyakan 
kepada peserta didik “Apa ciri-ciri dari contoh yang 
benar?”.Daftarkan ciri-ciri tersebut dimana para 
peserta didik dapat melihatnya. Daftar komentar 
peserta didik meskipun salah sekalipun.  
(Critical Thinking and Problem Formulation) 
 Tes kembali ciri-ciri tersebut dengan contoh-contoh 
yang lain dan proses kembali contoh-contoh yang 
telah netral. Kemudian revisi kembali ciri-ciri tersebut 
dan buanglah ciri-ciri yang tidak penting.  
 Namailah konsep tersebut.  
 Hubungkanlah konsep tersebut dengan sifat-sifat atau 
ciri-ciri dengan memuat aturan.  
 Peserta didik menambah identitas dengan label “ya” 
dan “tidak” pada contoh-contoh.  
 Peserta didik menggeneralisasikan contoh-contoh dari 
konsep perkalian tersebut.  
 Peserta didik menganalisa pemikiran mereka sendiri 
dengan memberi pertanyaan, misal ; Apakah ada yang 
berubah pendapatnya? 
Penutup Membuat resume (Creativity) dengan bimbingan guru 
tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan. 
Melalui Aplikasi Daring 
15 
Menit 
Refleksi dan Konfirmasi 
Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 
ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
ASSESMENT (Penilaian) 
Penilaian Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan (Lihat Lampiran) 
 
Mengetahui        ....................., 
............... 
Kepala Sekolah,       Guru Kelas 2, 
 
 
....................................                                         .................................... 




1. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
2. Penilaian Pengetahuan: Tes 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : MIN 2 INDRAGIRI HULU 
Kelas / Semester : 2 /1 
Tema   : Bermain di Lingkunganku (Tema 2) 
Sub Tema  : Bermain di Lingkungan Rumah (SubTema 1) 
Pembelajaran ke : 1 
Alokasi waktu  : 1 Hari 
Muatan Terpadu : Matematika 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui Aplikasi Daring Peserta Didik dapat menyatakan perkalian dua 
bilangan sebagai penjumlahan berulang dengan benar. 
2. Peserta didik dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari 
suatu konsep perkalian. 
3. Peserta didik dapat menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu. 
4. Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah. 
B.  Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pembuka  Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan 
dengan Membaca Doa dipandu melalui aplikasi zoom 
(Orientasi) 
 MengaitkanMateri Sebelumnya dengan Materi yang 
akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan 
pengalaman peserta didik (Apersepsi) 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 




(Sintak Model Concept Attainment) 
Inti  Pendidik memberikan bimbingan mengenai 
pembelajaran konsep perkalian sebagai penjumlahan 
berulang menggunakan benda-benda konkret terlebih 
dahulu. 
 Pastikan pendidik mempunyai 10 contoh soal benar 
dan 10 contoh salah sebelum memulai pembelajaran.  
 Tampilkan contoh benar dulu secara jelas.  
 Lanjutkan penampilan 2 atau lebih pada contoh-
contoh benar dan contoh-contoh salah.  
 Setelah 6 sampai 8 contoh, teslisan kepada para 
peserta didik untuk menentukan contoh berikutnya 
benar atau salah.  
 Lanjutkan dengan 3 atau 4 contoh yang lain, jika 
peserta didik tidak yakin dengan jawabannya letakkan 







(Critical Thinking and Problem Formulation) 
 Setelah sekitar 6 contoh-contoh benar, tanyakan 
kepada peserta didik “Apa ciri-ciri dari contoh yang 
benar?”.Daftarkan ciri-ciri tersebut dimana para 
peserta didik dapat melihatnya. Daftar komentar 
peserta didik meskipun salah sekalipun.  
(Critical Thinking and Problem Formulation) 
 Tes kembali ciri-ciri tersebut dengan contoh-contoh 
yang lain dan proses kembali contoh-contoh yang 
telah netral. Kemudian revisi kembali ciri-ciri tersebut 
dan buanglah ciri-ciri yang tidak penting.  
 Namailah konsep tersebut.  
 Hubungkanlah konsep tersebut dengan sifat-sifat atau 
ciri-ciri dengan memuat aturan.  
 Peserta didik menambah identitas dengan label “ya” 
dan “tidak” pada contoh-contoh.  
 Peserta didik menggeneralisasikan contoh-contoh dari 
konsep perkalian tersebut.  
 Peserta didik menganalisa pemikiran mereka sendiri 
dengan memberi pertanyaan, misal ; Apakah ada yang 
berubah pendapatnya? 
Penutup Membuat resume (Creativity) dengan bimbingan guru 
tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan. 
Melalui Aplikasi Daring 
15 
Menit 
Refleksi dan Konfirmasi 
Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 
ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
ASSESMENT (Penilaian) 
Penilaian Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan (Lihat Lampiran) 
 
Mengetahui      ....................., ............... 




....................................                                         .................................... 





4. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
5. Penilaian Pengetahuan: Tes 






LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
Mata Pelajaran : 
Satuan Pendidikan : 
Kelas/Semester : 
Waktu   : 
Berilah Tanda Cheklist ()  Pada Kolom Di Bawah Ini! 
NO HAL YANG DIAMATI SKOR 
1 2 3 4 
1 Peserta didik memperhatikan Pendidik dengan focus     
2 Peserta didik membandingkan sifat-sifat dalam contoh 
positif dan negatif 
    
3 Peserta didik menghasilkan dan menguji hipotesis     
4 Peserta didik menyebutkan sebuah definisi menurut sifat-
sifat esensial 
    
5 Peserta didik mengidentifikasi contoh tambahan yang 
tidak diberi label ya atau tidak 
    
6 Peserta didik menyatakan kembali defenisi menurut sifat-
sifat esensial 
    
7 Peserta didik menghasilkan contoh-contoh     
8 Peserta didik menjelaskan pemikiran-pemikiran mereka       
9 Peserta didik membahas peran hipotesis dan sifat-sifat     
10 Peserta didik membahas jenis dan jumlah hipotesis     
Keterangan: 
4 : Sangat Baik 
3 : Baik 
2 : Kurang Baik 



















LEMBAR OBSERVASI PENDIDIK 
Mata Pelajaran : 
Satuan Pendidikan : 
Kelas/Semester : 
Waktu   : 
Berilah Tanda Cheklist ()  Pada Kolom Di Bawah Ini! 
NO HAL YANG DIAMATI SKOR 
1 2 3 4 
1 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
    
2 Pendidik memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada peserta didik 
    
3 Pendidik menyajikan contoh-contoh yang dilabeli     
4 Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membandingkan sifat-sifat dalam 
contoh positif dan negatif 
    
5 Pendidik mengonfirmasi hasil dan menguji 
hipotesis peserta didik 
    
6 Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menyebutkan definisi menurut sifat-
sifat esensial  
    
7 Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengidentifikasi contoh tambahan 
yang tidak diberi label ya atau tidak 
    
8 Pendidik mengonfirmasi hipotesis, nama-nama 
konsep dan menyatakan kembali definisi menurut 
sifat-sifat esensial 
    
9 Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menghasilkan contoh-contoh 
    
10 Pendidik memberikan kesempatan peserta didik 
untuk menjelaskan pemikiran-pemikiran peserta 
didik 
    
11 Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membahas pesan hipotesis dan sifat-
sifat 
    
12 Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membahas jenis dan jumlah hipotesis 
    
13 Pendidik memberikan kesempatan  peserta didik 
untuk menyimpulkan hasil pemikiran mereka 
dalam bentuk catatan  
    
14 Pendidik memberikan kesempatan peserta didik 
untuk mengumpulkan hasil pemikiran mereka 








4 : Sangat Baik 
3 : Baik 
2 : Kurang Baik 





































Tema 2 : Bermain di Lingkunganku 
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah 
 



















(agama, suku, fisik, 
psikis, hobby) di 
rumah dan sekolah 
(KI-1 dari KD 1) 
 
 Menyebutkan sikap 
menghargai keberagaman 
karakteristik individu 
(agama, suku, fisik, psikis, 





 Menyebutkan sikap 
menghargai keberagaman 
karakteristik individu 
(agama, suku, fisik, psikis, 
hobby) di sekolah. 
Kegiatan pembelajaran pada tema ini akan 
ditempuh dalam 4 minggu 
 
●  MINGGU PERTAMA (30 kegiatan) 
 
 Membiasakan bersikap khusuk dalam 
berdoa 
 Bersikap dengan benar ketika melakukan 
doa 
 Membiasakan berdoa dengan kalimat 
yang didengar 
 Membiasakan berdoa secara 
berkelompok dengan kata-kata yang 
jelas 
 Melakukan doa secara individu dengan 
kata-kata doa yang pernah didengar dari 
orang lain 
 Melakukan doa dengan lafal  dan 
intonasi yang jelas 
 Menceritakan kegiatan masing – masing 
siswa yang dilakukan saat liburan 
sekolah dengan penuh percaya diri. 
 Menceritakan pembagian tugas yang 
ditugaskan oleh ayah terhadap anggota 
keluarganya. 
 
35 menit x 
30 JP x 4 
minggu 
1. Diri anak 
2. Lingkungan keluarga 
3. Lingkungan sekolah 
4. Buku Tematik 
Kelas I 
5. Buku Pengembangan 
Diri Anak 
6. Video/slide/gambar 
tentang teknik cetak 
sederhana dan bentuk 
pola dan alur sederhana 
gunting, lipat dan 
tempel 
7. Gambar/contoh 
langsung karya cetak  
dengan berbagai bahan 
alam dan bentuk 
8. Gambar/contoh 
langsung hasil karya 
gunting, lipat dan 
tempel dengan berbagai 
bentuk pola dan alaur 
sederhana 
9. Buku kirigami (seni 
mengunting) 
 Buku Pengembangan 
 Menunjukkan sikap 
kebersamaan  dalam 
keberagaman di rumah 
dan sekolah. (KI-1 dari 
KD 2) 
 
 Menjelaskan sikap 
kebersamaan dalam 



















 Menjelaskan beberapa suku  
teman-teman yang ada 
dalam kelasnya. 
 
 Membiasakan berkomunikasi  secara 
individu dengan teman, guru dan 
keluarga menggunakan bahasa Indonesia 
 Melakukan percakapan dengan teman 
dengan bahasa Indonesia di kelas 
 Mengamati sikap/perasaan teman dan 
menceritakan dengan singkat dalam 
berbahasa Indonesia 
 Berdiskusi tentang senangnya berbahasa 
Indonesia 
 Membuat daftar kebutuhan individu 
sehari-hari di sekolah dan di rumah 
 Membuat daftar kebutuhan dalam format 
tabel yang mudah untuk dibaca 
 Siswa secara berkelompok membuat 
daftar kebutuhan yang hemat dan 
kebutuhan konsumtif baik di sekolah 
maupun di rumah 
 Membiasakan untuk memilih kebutuhan 
yang diperlukan dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari 
 Membiasakan membuat daftar kebutuhan 
yang diperlukan sebelum berbelanja 
 Membiasakan merawat tubuh secara 
teratur dan benar, misalnya: mandi, 
menggosok gigi, membersihkan hidung, 
menggunting kuku, dan cuci tangan 
sebelum makan.  




 Menerima Bahasa 
Indonesia sebagai 




bangsa (KI 1-KD1) 
 




kepada teman, guru, orang 
tua, dan anggota keluarga 




perasaannya kepada teman, 




Indonesia yang baik 
untuk berdoa (sesuai 
agama yang 
dianutnya) di 
sekolah dan di 
 Bersikap khusuk (menjaga 
keheningan) dalam 
mendengarkan doa 
 Mengambil sikap duduk 
atau berdiri dengan berdiam 
diri 















doa yang didengar pada saat 
berdoa sendiri 
sikat gigi dan cuci tangan. 
 Memberikan penjelasan tentang arti 
penting pemanasan sebelum 
mempraktikan aktifitas fisik 
 Mempraktekan gerak berjalan ke samping 
langkah pendek dan panjang secara 
berpasangan secara beregu dan sambil 
membilang 
 Mau berkerja sama dengan guru dan 
teman dalam permainan 
 Mengamati karya seni kreatif dengan 
perasaan senang 
 Menyampaikan perasaan yang dialami 
tentang karya seni yang dilihatnya 
 Memberikan pendapat (pujian atau 
sebaliknya) terhadap suatu karya seni 
 Membuat karya seni lukis dengan tema 
Bermain di Lingkunganku 
 Meminta pendapat teman dan guru 
tentang hasil karya yang dibuat 
 Memajang hasil karyanya di depan 
kelompoknya/di kelas / di madding 
 Mengungkapkan pendapat hasil karyanya 
kepada teman-temannya 
 Menentukan karya yang akan di buat 
pada karya seni berikutnya 
 
 Mengucapkan doa 
dengan bahasa yang 
baik sesuai dengan 
agama yang dianutnya 
(KI 1-KD3) 
 Melafalkan kata-kata teks 
doa dengan jelas 
 Melafalkan kata-kata teks 
doa dengan intonasi yang 
sesuai 
  
 Menyapa dan 
menyampaikan 
ucapan selamat, 





 Mengucapkan sapaan yang 
sesuai 
 Mengucapkan terima kasih 
secara tepat 





makhluk hidup dalam 
kehidupan sehari-hari 
(Ki2-KD4) 
 Menyanyangi tumbuhan 
(menyiram tumbuhan, tidak 
menginjak rumput, tidak 
memetik bunga di taman, 
dsb) 
 Memberi makan dan 
membersihkan hewan 





upacara, piket kelas, 
kerjabakti, dsb.) 
kepada teman, 
 Menjelaskan  informasi 
yang sesuai tentang suatu 
jadwal kepada orang lain 
 Menceritakan suatu 













anggota keluarga (KI 
4-KD5) 
kepada teman PENILAIAN 
 1. Lisan 
 2. Unjuk kerja 
 3. Pengamatan 
 4. Tertulis 
 
MINGGU KEDUA (34 kegiatan) 
 
 Membiasakan bersikap khusuk dalam 
berdoa 
 Bersikap dengan benar ketika melakukan 
doa 
 Membiasakan berdoa dengan kalimat 
yang didengar 
 Membiasakan berdoa secara berkelompok 
dengan kata-kata yang jelas 
 Menceritakan kerja bakti dilingkungan 
rumah misalnya membersihkan selokan. 
 Memperkenalkan diri dan menjelaskan 
hal-hal yang berkenaan dengan  identitas 
orang tuanya. 
 Menyanyikan lagu ” Dari Sabang sampai 
Merauke“ 
 Menerapkan cara 
membaca 
(permulaan) dengan 
cara yang benar 
(cara duduk, jarak 





dengan cahaya yang  
terang) (KI 4 –KD 8) 
 
• Berposisi duduk secara 
benar 
• Meletakkan bacaan dengan 
jarak mata yang benar 
• Memegang teks bacaan 
dengan tepat 
• Membalik halaman buku 
dengan benar 
• Memilih tempat membaca 
dengan cahaya yang terang 
  
 Menerapkan cara 
menulis 
(permulaan)dengan 




jarak mata dan buku, 
dan memilih tempat 
dengan cahaya yang 
terang) (KI 4-KD9) 
• Berposisi duduk secara 
benar  
• Meletakkan buku dengan 
jarak mata yang benar 
• Memegang alat tulis dengan 
tepat 
• Memilih tempat menulis 
dengan cahaya yang terang 
• Merangkai huruf menjadi 
kata dan kalimat 
  
 MATEMATIKA    




















kebutuhan siswa sehari-hari 
seperti menu makan dan 
minum, alat bermain yang 
dimiliki ke bentuk tabel 
 Menyebutkan atau 
menjelaskan serta 
mempraktekkan kebutuhan 
menu makan, minum dan 
alat bermain yang tidak 
konsumtif dan hemat di 
sekolah dan di rumah 
 Menjelaskan akibat tidak 
habisnya makanan atau 
minuman yang tersisa, alat 
tulis atau alat bermain yang 
tidak terawat 
 Menghitung jumlah uang 
yang terbuang dari 
makanan atau minuman 
yang tidak habis 
dikonsumsi  
 Bertindak hemat dalam 
mengelola uang melalui 
menabung atau cara lainnya 
 Menjelaskan atau 
menceritakan pengalaman 
beramal yang pernah 
 Membiasakan menyapa kepada teman, 
guru, dan orang lain dengan bercerita di 
depan kelas  
 Membiasakan mengucapkan terima kasih 
dan maaf secara benar sesuai konteks di 
depan kelas 
 Membiasakan menyiram tumbuhan di 
sekolah dan di rumah dengan menyusun 
jadwal. 
 Membiasakan melarang perilaku teman 
yang merusak tumbuhan  
 Membaca contoh jadwal tentang 
informasi kegiatan sederhana di rumah 
atau di sekolah 
 Menjelaskan informasi jadwal dari suatu 
daftar di depan kelas 
 Membuat jadwal sederhana tentang 
kegiatan di rumah 
 Berdiskusi tentang akibat makanan dan 
minuman yang tersisa karena berlebihan 
 Berdiskusi tentang akibat alat tulis yang 
tidak dirawat dengan baik 
 Membiasakan hidup hemat dengan cara 
menabung di rumah atau di bank 
 Bercerita tentang manfaat hidup hemat 
dan manfaat menabung 
 Menceritakan pengalaman beramal dan 













 Menceritakan manfaat 
beramal bagi diri sendiri 
dan orang lain 
 Menghitung jumlah uang 
terkumpul dari kegiatan 
amal yang diselenggarakan 
oleh kelas 
 Menunjukkan gambar-gambar tentang 
gotong royong 
 Membiasakan menghitung jumlah uang 
amal yang dikumpulkan sekolah dan 
membuat daftar penerimaan secara 
individu dan kelompok 
 Bersikap percaya diri dalam permainan 
kelompok 
 Mempraktikan gerak menangkap bola 
dengan tangan kanan dan kiri dari arah 
depan badan 
 Mengamati posisi gambar cara berdiri 
yang benar dan tidak benar 
 Memperagakan gerak lompat-lompat ke 
depan dengan dua kaki 
 Mempraktikan gerak menendang bola ke 
depan dengan kedua kakinya 
 Mempraktikan gerak menendang bola 
dalam kelompok besar/kecil 
 Mengamati dan memanfaatkan barang 
bekas untuk pembuatan hasik karyanya 
 Membiasakan diri untuk merapikan 
setelah melakukan pekerjaan 
 Mengamati hasil karya mozaik yang 
ditunjukkan oleh guru 
 Menentukan bahan – bahan untuk 
membuat mozaik 
 Bekerja sama dalam kelompok membuat 
seni mozaik secara sederhana 
 Mengenal dan 
menukar nilai antar 
pecahan  uang (KI 3-
KD3) 
 
 Menjelaskan ciri-ciri 
pecahan uang yang 
digunakan sehari-hari 
 Menaksir harga barang 
yang digunakan sehari-hari 
 Menukar berbagai nilai 
pecahan uang dengan 
sejumlah uang pecahan 
lainnya 
 Menjelaskan berbagai 
pilihan barang-barang 
untuk dibeli dengan 
sejumlah uang yang 
tersedia 
 Menjelaskan alasan 
memilih barang-barang 
untuk dibeli dengan 
sejumlah uang yang 
tersedia 













uang dari praktek 
permainan jual-beli barang 
dengan berbagai cara 
 Mempraktikan pola lagu bertanda birama 
tiga 




 1. Lisan 
 2. Unjuk kerja 
 3. Pengamatan 
 4. Tertulis 
 
 
MINGGU KETIGA (30 kegiatan) 
 
 
 Membiasakan bersikap khusuk dalam 
berdoa 
 Bersikap dengan benar ketika melakukan 
doa 















panjang, berat benda 
dan uang terkait 
dengan aktivitas 
sehari-hari di rumah, 
sekolah, atau tempat 




 Menceritakan kembali 
masalah sehari-hari yang 
sederhana dan berkaitan 
dengan penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, 
pembagian, waktu, panjang 
benda, jarak suatu tempat, 
berat benda, atau 
penggunaan uang 
 Menggambarkan masalah 
sehari-hari yang sederhana 
dan berkaitan dengan 
penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, pembagian, 
waktu, panjang benda, 
jarak suatu tempat, berat 
benda, atau penggunaan 
uang 
 Menulis model/kalimat 
matematika dari masalah 
sehari-hari yang sederhana 
dan berkaitan dengan 
penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, pembagian, 













jarak suatu tempat, berat 
benda, atau penggunaan 
uang 
 Menentukan penyelesaian 
dari kalimat matematika 
dan masalah sehari-hari 




waktu, panjang benda, 
jarak suatu tempat, berat 
benda, atau penggunaan 
uang  
 
 Membiasakan berdoa secara berkelompok 
dengan kata-kata yang jelas 
 Membuat daftar kegiatan sendiri di rumah 
selama satu hari. 
 Memasangkan gambar pakaian adat 
sesuai dengan asal daerahnya 
 Membiasakan membaca dengan sikap 
posisi duduk yang benar 
 Mengamati contoh sikap membaca yang 
benar 
 Melakukan cara memegang buku teks dan 
membalik halaman dengan benar 
 Membiasakan membaca dengan jarak 
bacaan, letak teks, cahaya yang cukup  
 Membiasakan penggunaan uang receh 
(kecil) dalam berbelanja  
 Mempraktikan  menghitung  suatu satuan 
uang dan penggunaannya. 
 Melakukan penukaran uang besar menjadi 
uang kecil secara sederhana 
 Menyebutkan barang yang ingin dibeli 
dengan uang yang tersedia 
 Membiasakan memilih dan menentukan 
barang yang akan dibeli dengan uang 
yang tersedia 
 Mempraktikan berjual beli dengan uang 
mainan atau uang sebenarnya (uang 
kecil/recehan dan uang nominal besar) 
 PENJAS ORKES     
 Menghargai tubuh 
sebagai anugrah 
Tuhan yang tidak 
ternilai (KI 1-KD 1) 
 Menjaga dan merawat tubuh 




perilaku percaya diri 
dalam melakukan 
berbagai aktivitas 
fisik dalam bentuk 
permainan yang 
menyenangkan.( KI 
 Menunjukkan kerjasama, 
percaya diri  selama 
Mempraktikkan aktivitas 
gerak dasar non-lokomotor 
 Menunjukkan kerjasama, 














2 KD 1) 
  
gerak dasar manipulatif  Mempraktikan menghitung uang 
kembalian dengan bermain berjual beli 
secara kelompok dan bergantian sebagai 
pedagang dan pembeli 
 Menunjuk satuan waktu dengan 
menggunakan penunjuk waktu (jam) 
 Mengukur berat badan, panjang benda 
dengan  alat ukur yang baku 
 Mempraktikan gerak mengayunkan 
tungkai kanan dan kiri secara bergantian 
ke depan dan kebelakang 
 Mempraktikan gerak lompat-lompat katak 
ke depan secara individu 
 Mempraktikan gerak menekuk pinggang 
ke samping kiri dan kanan sambil 
menghitung 
 Mengenal alat musik ritmis sederhana 
 Menggunakan alat musik ritmis sederhana 
 Menyanyikan lagu dan diiringi dengan 
alat musik ritmis sederhana 
 Mengenal dan memilih alat dan bahan 
membuat mozaik 
 Mempratikan pembuatan mozaik dengan 
alat dan bahan sederhana 
 Memotong dan menempel bahan-bahan 
mozaik 
 Meminta pendapat teman dengan hasil 





fisik dalam bentuk 
permainan yang 
menyenangkan (KI 2 
– KD 2) 
  
 Menunjukkan kerjasama, 
percaya diri  selama 
Mempraktikkan aktivitas 
gerak dasar non-lokomotor 
  
 Memiliki perilaku 
hidup sehat (KI 2-
KD3) 
 Menunjukkan perilaku hidup 
sehat pada kebiasaan gerak 
dan makan 
  
 Mengetahui apa 




fisik  (Ki 3 –KD4) 
 Menjelaskan hal-hal yang 




variasi pola gerak 
dasar non-lokomotor  
yang dilandasi 
konsep gerak  dalam 
berbagai bentuk 
permainan sederhana 
dan atau permainan 
tradisional (KI 4-
 

















 Menilai hasil karya teman 
 
PENILAIAN 
 1. Lisan 
 2. Unjuk kerja 
 3. Pengamatan 
 4. Tertulis 
 
 
MINGGU KEEMPAT (25 kegiatan) 
 
 
 Mengenal dari suku apakah teman yang 
ada disebelahnya 
 Menyebutkan terdiri dari berapa suku  
teman-teman yang ada dalam kelasnya. 
 Menyebutkan kegiatan yang dilakukan 
bersama dengan anggota keluarga di 
rumah 
 Melakukan kegiatan bermain yang terdiri 
dari kelompok yang beragam, misalnya 
 SBP    
 Menikmati keindahan 
karya seni dan 
lingkungan sekitar 
sebagai ungkapan 
rasa syukur kepada 
Tuhan (KI-1,KD-1) 
 Memperhatikan keindahan 
karya  seni dan karya kreatif 
sebagai ungkapan rasa 
senang 
 Menyatakan pendapat 
tentang keindahan karya seni 










 Menunjukkan percaya diri 
dalam mengekspresikan diri 
dalam berkarya 
 menampilkan karyanya 
sendiri didepan temannya 
 mengungkapkan pendapat  
di depan kelompok 




 Mengenal tanggung 





 Memperlihatkan sikap 
tanggung jawab terhadap 
pemanfaatan benda di alam 
sekitar 
 Memprakarsai sikap peduli 
terhadap lingkungan sekitar 













bekerja bersama anak laki-laki dan anak 
perempuan; berbeda suku, dan 
sebagainya. 
 Membiasakan menulis dengan sikap yang 
benar  
 Membiasakan menulis dengan jarak 
mata, letak buku, pegangan alat tulis, 
cahaya yang cukup dan sikap duduk yang 
benar 
 Menulis diawali dengan menghubungkan 
titik-titik menjadi garis lurus, lengkung 
dan bulat. 
 Menyalin huruf dengan menjiplak 
 Menulis huruf yang membentuk kata 
 Menyusun menjadi kalimat matematika 
dari masalah-masalah yang terjadi 
sehari-hari yang berkaitan dengan 
perkalian, pembagian, penjumlahan, dan 
pengurangan pada satuan waktu, 
panjang, jarak, dan berat 
 Menyusun menjadi kalimat matematika 
dari masalah-masalah yang terjadi 
sehari-hari yang berkaitan dengan 
penggunaan uang 
 Menyelesaikan kalimat matematika dari 
masalah-masalah yang terjadi sehari-hari 
yang berkaitan dengan perkalian, 
pembagian, penjumlahan, dan 
pengurangan pada satuan waktu, 
 Mengenal bahan dan 
alat serta fungsinya 
dalam membuat 
karya seni rupa (KI-
3, KD-1) 
  
 Memperlihatkan contoh 
karya seni mozaik 
 Menunjukkan bahan, alat 
serta fungsi media dalam 
berkarya seni mozaik 
  
  
 Mengenal pola irama 
lagu bertanda birama 
tiga, pola bervariasi 
dan pola irama rata 
dengan alat musik 
ritmis (KI-3, KD-2) 
 Menyebutkan pola irama 
lagu bertanda birama tiga 
 Membedakan pola-pola 
irama lagu bertanda birama 
tiga  
 Menyebutkan alat-alat 
musik ritmis sederhana 
 Mengenal judul lagu dan 
iringannya   
  
 Membuat karya seni 
mozaik dengan 
mencoba teknik 
lipat, tempel, dan 
gunting dan atau 
sobek dengan 
mengolah bahan 
alam. (KI-4, KD-2) 
  
 Membuat sketsa karya seni 
mozaik 
 Menempel bahan pada 
sketsa dengan tata aturan 
yang benar 
 Menilai karya seni mozaik  
diri sendiri dan orang lain 
  
  
 Memainkan pola 
irama bervariasi lagu 
bertanda birama tiga 
(KI-4, KD-8) 
 Menyanyi dengan pola 
irama bervariasi 
 Menyanyi dengan pola 













 Menyanyikan lagu sesuai 
dengan syair dan makna 
 Membaca syair lagu dengan 
ucapan yang jelas 
 Menyanyi lagu sesuai 
dengan frasering 
panjang, jarak, dan berat 
 Menyelesaikan kalimat matematika dari 
masalah-masalah yang terjadi sehari-hari 
yang berkaitan dengan penggunaan uang 
 Menyelesaikan hitungan sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
dengan perkalian, pembagian, 
penjumlahan, dan pengurangan pada 
satuan waktu, panjang, jarak, dan berat, 
dengan bantuan alat peraga 
 Menyelesaikan hitungan sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan penggunaan uang 
 Mempraktikan gerak melompat ke depan 
dengan tumpuan satu kaki dan mendarat 
dengan dua kaki mengeper 
 Mempraktikan gerak mengayun kaki 
kanan ke arah kiri dan sebaliknya secara 
berirama dalam kelompok sambil 
berpegangan tangan 
 Melakukan pemanasan sebelum 
beraktivitas fisik 
 Melakukan pendinginan setelah 
beraktivitas fisik 
 Bermain mengayun lengan kanan, kiri 
depan dan belakang menggunakan syal 
lengan teman di depannya dengan 
percaya diri 












birama dua atau birama tiga 
 Mempraktikan menyanyi  pola birama 
tiga secara individual dan kelompok 
 Mempraktikan menyanyi dengan syair 
sebuah lagu berbirama tiga dengan 
ucapan yang jelas 
 Memahami makna sebuah lagu 
sederhana 
 Mempraktikan bernyanyi sesuai dengan 
frasering yang benar 
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